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Peserta didik mengalami kesulitan dalam melakukan senam lantai. Hal ini
disebabkan proses pembelajaran senam lantai masih terpusat pada guru
dan rendahnya aktivitas siswa untuk belajar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis model pembelajaran ditinjau dari minat belajar
terhadap hasil belajar senam lantai peserta didik kelas V SD. Rancangan
penelitian quasi experimental ini dilakukan dengan pendekatan
“treatment by level” dengan desain faktorial 2 x 2. Subjek penelitian
berjumlah 40 orang yang terbagi dalam 2 kelompok, minat belajar tinggi
dan minat belajar rendah. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis
kovarian (ANCOVA. Hasil analisis data penelitian menunjukkan peserta
didik dengan minat belajar tinggi, yang menggunakan model
pembelajaran PBL mempunyai hasil belajar senam lantai lebih baik
daripada yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Implikasi penelitian ini berdampak pada terciptanya
suasana belajar yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan

minat belajar dan berpengaruh pada hasil belajar.

ABSTRACT

Students have difficulty in doing floor exercise, this is because the learning process for floor exercise
is still centered on the teacher's learning and the low activity of students to learn. The purpose of this
study was to analyze the learning model in terms of interest in learning to the learning outcomes of
floor gymnastics for fifth grade elementary school students. This quasi-experimental research design
was carried out with a "treatment by level" approach with a 2 x 2 factorial design. The research
subjects were 40 people who were divided into 2 groups, high interest in learning and low interest in
learning. Methods of data collection using a questionnaire. The data were analyzed using descriptive
analysis and covariance analysis (ANCOVA. The results of the research data analysis showed that
students with high learning interest, who used the PBL learning model, had better floor gymnastics
learning outcomes than those using the conventional learning model. It can be concluded that the PBL
learning model can improve student learning outcomes The implications of this research have an
impact on the creation of a pleasant learning atmosphere so that it can increase interest in learning so
that it affects learning outcomes that increase.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu upaya untuk membangun dan meningkatkan mutu sumber daya
manusia menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan, sehingga didasari bahwa pendidikan
merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap individu (Dakabesi et al., 2019; Kaban et al,,
2021; Maman & Rajab, 2016). Oleh karena itu, kegiatan pendidikan sangat penting untuk
mengembangakan potensi siswa dalam tiga ranah perkembangan yaitu perkembangan kognitif, afekti,f
dan psikomotor (Khoiruzzadim et al., 2020; Masithoh, 2018). Salah satu kegiatan untuk pengembangan
kemampuan tersebut yaitu kegiatan senam lantai. Senam lantai merupakan salah satu rumpun senam
yang berfokus pada gerakan di lantai. Lantai atau matras menjadi alat utama yang digunakan dalam
senam lantai (Muhajir, 2014: 197). Materi senam lantai ini telah diberikan pada tingkat sekolah dasar
yang menjadi materi pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) (Hidayat,
2017; Wicaksono et al.,, 2020). Materi senam lantai dalam kurikulum mata pelajaran PJOK yang mencakup
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berbagai gerakan dasar. Materi tersebut diharapkan dapat memengaruhi perkembangan psikomotor
peserta didik secara keseluruhan, mulai morfofungsional, motorik, psikologis, sampai musikal.

Terdapat hubungan yang kuat antara keterampilan senam, kebugaran, dan peningkatan
kemampuan motorik dalam melakukan senam (Halilaj et al., 2018; I. D. Prasetyo & Sunarti, 2016).
Keberhasilan peserta didik menguasai gerakan senam lantai dapat dilihat berdasarkan hasil belajar senam
lantai. Hasil belajar merupakan produk evaluasi dari penampilan siswa selama mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah. Siswa menunjukkan usaha dan kemampuannya baik secara
kognitif, afektif, dan psikomotor selama pembelajaran (I. D. Prasetyo & Sunarti, 2016; Wicaksono et al.,
2020). Hasil belajar gerak siswa tidak terlepas dari pengaruh keterampilan motorik salah satunya
(Wahyudi & Hartati, 2015). Selain itu, hasil belajar sangat dipengaruhi oleh minat belajar siswa (Laksono
etal, 2016; Rosalina & Junaidi, 2020; Steven RTerrell Ph D, 2014). Pada pendidikan jasmani dan olahraga,
siswa berkesempatan untuk memahami kondisi aktual diri siswa sendiri secara fisik, mental, sosial, dan
keterampilan gerak sebagai potensi yang dapat dibina dan dikembangkan untuk menunjang
kehidupannya di masa yang akan datang (Mashud, 2020). Peran guru dan orang tua sangatlah penting
dalam proses pendidikan agar siswa dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Syahrul &
Nurhafizah, 2021; Wisnu Budi Wijaya, 2019).

Namun Kkenyataannya, permasalahan umum yang dialami oleh siswa pada saat proses
pembelajaran senam lantai masih terpusatnya pembelajaran pada guru, siswa masih belajar secara
individu, rendahnya aktivitas siswa untuk belajar, dan model pembelajaran masih bersifat konvensional
(Lengo & Djam, 2019; Lestari, 2013). Permasalahan ini juga terjadi di sekolah lain. Berdasarkan hasil
observasi di SDN 3 Kampung Baru, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik kelas V menganggap
aktivitas senam lantai merupakan olahraga yang sulit. Peserta didik mengalami kesulitan melakukan
senam lantai. Selain itu, kemampuan peserta didik melakukan gerakan berguling ke depan dan berguling
ke belakang belum sesuai yang diharapkan. Peserta didik cenderung takut dan tidak percaya diri untuk
melakukan gerakan senam lantai. Hal tersebut berdampak pada peserta didik. Mereka sering mengeluh
nyeri leher, merasa pusing, dan berkunang-kunang setelah melakukan gerakan-gerakan pada senam
lantai. Penyebab kesulitan peserta didik melakukan gerakan pada senam lantai, yaitu peserta didik
melakukan gerakan yang tidak sesuai dengan teknik dasar. Permasalahan tersebut jika dibiarkan akan
memberikan dampak buruk bagi hasil belajar siswa. Selain itu, tujuan pembelajaran tidak tercapai
dengan maksimal.

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan pembelajaran senam lantai yang tepat kepada peserta
didik. Proses pembelajaran yang baik dapat meningkatkan dan mengembangkan kebugaran jasmani,
kerjasama, keterampilan, dan sikap bersaing yang sangat penting sebagai nilai-nilai yang harus
ditanamkan (Bukhari et al., 2019; Stephani, 2017). Salah satu solusi yang dapat dilakukan agar aktivitas
dan hasil belajar dapat meningkat yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja secara aktif untuk mencapai tujuan
bersama (Rahmayani et al., 2019; Wahyudi & Hartati, 2015). Model pembelajaran akan memberikan siswa
kesempatan yang lebih banyak untuk melakukan aktivitas yang menyenangkan melalui bentuk interaksi
dan kerjasama, seperti melakukan penemuan yang dilakukan dengan percobaan, sehingga kegiatan siswa
cenderung untuk mencari tahu tentang prinsip konsep pengetahuan, bukan menunggu diberikan oleh
guru (Diah Purwati et al,, 2019; Indra et al,, 2021; Widoretno & Dwiastuti, 2019).

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran problem based
learning (PBL). Model pembelajaran PBL merupakan strategi pembelajaran terbaik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan didukung oleh bukti dari studi yang empiris/ilmiah (A.Montepara et al,,
2021; Cahyo et al., 2018; Hussin et al,, 2018; Misla & Mawardi, 2020). PBL pada hakikatnya adalah
menyajikan kepada peserta didik situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan
kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inquiri (Saraswatha et al., 2016; Wardani,
2018). Dalam model pembelajaran PBL, peserta didik cenderung menggunakan kecerdasan intelektual
atau pola berpikir ilmiah. Model pembelajaran ini juga dapat dipengaruhi oleh keaktifan peserta didik
yang ditunjukkan berdasarkan minat belajar peserta didik. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
maka semakin meningkat minat yang dimiliki (Awe & Benge, 2017; Nuryanto & Resita, 2019). Minat
belajar dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan perhatian, konsentrasi, dan menurunkan
kebosanan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga memperkuat pemahaman mengenai suatu
materi. Peserta didik yang mempunyai minat tinggi dalam belajar, maka peserta didik dapat mempelajari
materi tersebut yang dilakukan secara sungguh-sungguh, sehingga dapat menurunkan kesulitan dalam
proses pembelajaran yang dihadapi peserta didik (Wati & Muhsin, 2019: 801).

Temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan model pembelajaran PBL memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Afifah et al., 2019; Kristiana & Radia, 2021; 1. B. Prasetyo,
2018). Model pembelajaran PBL dengan lembar kerja peserta didik dapat membantu meningkatkan
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aktivitas dan hasil belajar peserta didik (Rani & Syukur, 2019). Model PBL berbasis eksperimen
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif dan afektif siswa (Khoiri et al.,, 2020). Kemampuan
berpikir kritis siswa kelompok Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa kelompok konvensional (Saputro & Rayahu, 2020). Rata-rata pemahaman konsep
pada calon guru kimia setelah diajar menggunakan model PBL dengan kategori kurang (Sartika, 2018).
Penelitian yang dilakukan memiliki keterbaharuan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran PBL
pada pembelajaran senam lantai. Kajian ini juga belum pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya.
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar senam
lantai ditinjau dari minat belajar peserta didik. Adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa serta minat belajar siswa, khususnya dalam materi senam lantai.

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan quasi eksperimental yang dilakukan dengan rancangan “treatment
by level” dengan dua kategori 2 x 2. Penelitian ini dilakukan pada 40 orang peserta didik kelas V SDN 3
Kampung Baru, yang terbagi dalam dua (2) kelompok, kelompok minat belajar tinggi dan kelompok minat
belajar rendah. Prosedur penelitian ini dilakukan dengan menerapkan protokol physical distancing karena
penelitian dilakukan pada masa pandemi Corona Virus Disease - 2019 (COVID-19). Pertemuan dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jadwal yang diatur baik kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Peserta didik juga diarahkan untuk menerapkan protokol kesehatan 3M, meliputi
mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak sejauh 2 meter kepada sesama peserta didik.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya: 1) Kuesioner data demografi, terdiri dari
usia, jenis kelamin, dan lama dalam belajar senam lantai; 2) Kuesioner Minat Belajar dari Study Interest
Questionnaire (S1Q) yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Kursioner ini mengukur minat
belajar peserta didik dengan menggunakan tiga indikator, yaitu perasaan terhadap belajar, nilai terhadap
belajar, dan orientasi diri (Schiefele, 1999). Kuesioner ini terdiri dari 18 item pernyataan berskala likert,
dari skala 1 (sangat tidak setuju) sampai skala 4 (sangat setuju) yang disesuaikan dengan pembelajaran
senam lantai. Kuesioner ini terdapat 7 item pernyataan negatif (unfavorable), yang akan dilakukan reverse
coding pada proses input data (validitas item pernyataan pada nilai 0.526 - 0.861 dengan nilai r tabel
0.444, reabilitas item pada nilai 0.837 - 0.929 dengan konstanta 0.6) (Collis & Messick, 2001).

Hasil belajar senam lantai hanya dinilai terbatas pada dua (2) aspek, yaitu aspek kognitif dan
aspek psikomotor. Penilaian ranah kognitif (N1) menggunakan 20 soal pilihan ganda mengenai senam
lantai yang dibagikan saat pretest dan post-test penelitian. Penilaian aspek psikomotor (N2) terdiri dari
keterampilan gerakan berguling ke depan dan berguling ke belakang yang dinilai menggunakan lembar
observasi. Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan merancang instrumen dan perangkat pembelajaran
meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP dan tes hasil belajar peserta didik, yang selanjutkan
dilakukan uji coba sebelum penelitian dimulai. Isi instrumen dan perangkat pembelajaran yang dirancang
disesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah tempat penelitian dan model pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis kovarian
(ANCOVA) dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0.05). Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors,
sedangkan uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan levene's test of equality of error variances.
Tiga (3) jenis hipotesis yang diuji terdiri dari main effect, interaction effect, dan simple effect.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian pengaruh model pembelajaran PBL dan minat belajar terhadap hasil belajar
senam lantai di peserta didik kelas V di SD Negeri 3 Kampung Baru yang dilakukan pada tanggal 15 - 18
September 2020 dapat dijabarkan melalui paparan data lengkap mengenai hasil belajar senam lantai
peserta didik yang diperoleh pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Dalam penelitian ini, uji
normalitas data diuji dan dianalisis dengan teknik uji Lilliefors menggunakan program Microsoft Excel
2019. Uji normalitas dengan menggunakan taraf signifikansi a = 0,05, dengan n = 20, nilai Dtabel(20) = 0.190
dan nilai Dtabel(10) = 0.258. uji Lilliefors memberikan nilai Dhitung(z0) = 0.240-0.382 dan Dhnitungz0) = 0.369-
0.464, sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas dengan uji
levene's test of equality of error variances yang dilakukan didapatkan nilai sig. sebesar 0.140, sehingga sig.
> 0.05, dan dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data bersifat homogen. Berdasarkan kedua uji
prasyarat tersebut, analisis data dilanjutkan kepada uji hipotesis. Nilai statistik Uji-F pada Tabel 2, pada
baris A terlihat bahwa nilai Fhitung = 4.943, lebih besar dari Frabel = 2,014 sehingga Ho ditolak, yang berarti
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar senam lantai peserta didik antara peserta didik yang mengikuti
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model pembelajaran PBL dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
Temuan lain yang didapatkan dalam penelitian ini bahwa selisih rata-rata antara kelompok model
pembelajaran konvensional mempunyai selisih skor 3.30 lebih tinggi daripada model pembelajaran PBL,
yang peneliti menilai bahwa terdapat perbedaan yang tipis (pada Tabel 1).

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor Hasil Belajar Senam Lantai (N=40)

Statistik Mean SD Varians Modus Median Min Max
Kelompok

A1 75,50 13,991 195,737 64 75 56 94 75,50

Az 78,80 7,931 62,905 64 80 60 88 78,80

B1 81,10 9,635 92,832 86 85 60 94 81,10

B: 73,20 11,777 138,695 64 71 56 88 73,20

Ai1B1 88,80 3,293 10,844 86 89 84 94 88,80

A1B: 62,20 3,048 9,289 64 64 56 66 62,20

A2B1 73,40 7,306 53,378 74 74 60 86 73,40

AzB: 84,20 3,824 14,622 86 86 76 88 84,20
Keterangan:

A1 = Model pembelajaran PBL; A2 = Model pembelajaran Konvensional; B1 = Minat belajar tinggi; B2 =
Minat belajar rendah; A1B1 = kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran PBL dengan
minat belajar tinggi; A1B2 = kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran PBL dengan
minat belajar rendah; A2B1 = kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional
dengan minat belajar tinggi; A2B2 = kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
konvensional dengan minat belajar tinggi.

Tabel 2. Statistik uji-F tentang A dan A*B Terhadap Hasil Belajar Senam Lantai Peserta didik

S‘}‘;‘g’f JK db RJK Fn Sig.  Fuba  Ket
Corrected Model 4229,9002 3 1409,967 63,992 0,000
Intercept 238084,900 1 238084,900 10805,669 0,000
A 108,900 1 108,900 4,943 0,033 2,014 Sig.
B 624,100 1 624,100 28,325 0,000
A*B 3496,900 1 3496,900 158,710 0,000 2,014 Sig.
Error 793,200 36 22,033
Total 243108,000 40
Corrected Total 5023,100 39

Keterangan: JK = Jumlah kuadrat; db = Derajat kebebasan; RJK = Rata-rata jumlah kuadrat

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai statistik Uji-F di atas pada Tabel 2, baris kelompok*minat
belajar diperoleh nilai Fhiung = 158.710, sehingga lebih besar dari Fiube = 2,014 pada taraf signifikansi a =
0,05. Sehingga Ho ditolak yang berarti pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar senam lantai
bergantung pada minat belajar. Artinya, adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan minat
belajar terhadap hasil belajar senam lantai peserta didik. Berdasarkan hasil uji t-scheffe, peserta didik
pada peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL pada peserta didik yang memiliki
minat belajar rendah (AiB2) memiliki rata-rata hasil belajar senam lantai sebesar 62.20 dengan
simpangan baku 3.048, sedangkan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional pada peserta didik yang memiliki minat belajar rendah (A2Bz) memiliki rata-rata hasil
belajar senam lantai sebesar 84.20 dengan simpangan baku 3.824, dan nilai R]Kdalam sebesar 22.033. Hasil
analisis pengujian pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai statistik uji-t diperoleh nilai thitung = 14,227
lebih besar dari ttaver (teaveizo) = 1.7247 pada taraf signifikansi o = 0.05), sehingga Ho ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa untuk peserta didik yang memiliki minat belajar rendah. Hasil belajar senam lantai
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional lebih baik dibandingkan
dengan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL.
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Tabel 3. Perbedaan Hasil Belajar Senam Lantai Peserta didik Berdasarkan Perbedaan Minat Belajar dan
Model Pembelajaran

Model Model

Minat Model . . t tabel
Belajar Pembelajaran Pembelajaran Pembela]_aran t hitung (« = 0,05)
PBL Konvensional
Rata-rata 88,80 73,40
Tinggi RJK dalam 22,033 6,077 1,7247
db 20
Rata-rata 62,20 84,20
Rendah  R]JK dalam 22,033 84,20 14,227
db 20

Berdasarkan hasil analisis, adanya pengaruh model pembelajaran PBL dan minat belajar terhadap
hasil belajar senam lantai peserta didik kelas V di SD Negeri 3 Kampung Baru disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, model pembelajaran Problem Based Learning dapat membantu siswa dalam belajar.
Proses pembelajaran menggunakan Problem Based Learning memberikan siswa kesempatan untuk
bertanya apabila mengalami kesulitan terkait materi yang disampaikan. Kegiatan pembelajaran yang
mengaktifkan siswa dapat mempermudah siswa dalam mengikuti pembelajaran (A.Montepara et al., 2021;
Dwi et al,, 2013; Hussin et al., 2018). Peningkatan hasil belajar siswa melalui PBL dalam pembelajaran
senam lantai dengan langkah-langkah: a) menyimak masalah dalam pelaksanaan senam lantai, b)
menganalisis masalah, c¢) mengajukan pertanyaan mengenai masalah senam lantai, d) mengamati gerakan
senam lantai, dan e) mempraktikkan senam lantai denga teknik yang tepat. Model pembelajaran berbasis
masalah ini membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam upaya meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat .Kedua, penerapan model
pembelajaran lebih banyak melibatkan keaktifan peserta didik dibandingkan keaktifan guru, memberikan
pujian atau penghargaan kepada peserta didik yang mampu memperoleh hasil belajar yang tinggi. Hal
tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa. Minat belajar berfungsi untuk merangsang peserta
didik untuk semangat belajar. Minat pada dasarnya merupakan perhatian yang bersifat khusus (Setiawati
et al.,, 2020). Peserta didik yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran, perhatiannya akan tinggi dan
minatnya berfungsi sebagai pendorong kuat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar
(Hakim, 2009: 38). Apabila peserta didik memiliki minat terhadap sesuatu, maka peserta didik tersebut
cenderung untuk memberi perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminatinya dan mengikuti
kegiatan yang dilakukan dengan rasa senang. Peserta didik yang berminat terhadap olahraga tentunya
akan dengan sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran olahraga yang diberikan. Mereka merasa senang
dengan adanya penyajian pelajaran olahraga. Peserta didik yang mempunyai minat terhadap suatu objek
atau aktivitas, berarti telah menetapkan tujuan yang berguna bagi dirinya ,sehingga peserta didik akan
cenderung untuk menyukainya.

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan model pembelajaran PBL
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar roll peserta didik pada mata pelajaran PJOK
(Wahyudi & Hartati, 2015). Model pembelajaran PBL dengan lembar kerja peserta didik dapat membantu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik (Afifah et al.,, 2019; Kristiana & Radia, 2021; I. B.
Prasetyo, 2018; Rani & Syukur, 2019). Model PBL berbasis eksperimen berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar kognitif dan afektif siswa (Khoiri et al., 2020). Peserta didik dengan minat belajar tinggi, hasil
belajar IPS lebih tinggi menggunakan model pembelajaran PBL daripada model pembelajaran STAD. Hal
tersebut dikarenakan peserta didik dengan minat belajar tinggi memiliki ketertarikan dalam proses
kegiatan pembelajaran, perhatian yang penuh terhadap materi pelajaran, berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran, bertanggung jawab terhadap tugas, mampu memberikan dorongan positif kepada
teman-temannya, dan menimbulkan minat belajar yang tinggi (Sadiyah, 2018). Berdasarkan hal tersebut
berarti model pembelajaran PBL efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar peserta didik.
Model pembelajaran PBL memberikan peluang lebih kepada peserta didik untuk mencapai hasil belajar
yang lebih optimal dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada peserta didik dengan
minat belajar tinggi. Implikasi penelitian ini berdampak pada terciptanya suasana belajar yang
menyenangkan. Hal ini membuat siswa terlibat penuh dalam belajar serta dapat meningkatkan sikap
kerjasama antarsiswa, sehingga berpengaruh pada hasil belajar dan minat siswa yang meningkat.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar dan minat peserta didik kelas V SDN 3 Kampung Baru. Peserta
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didik belajar dengan model PBL mempunyai hasil belajar senam lantai lebih tinggi daripada peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu refrensi dalam penyelesaian masalah pembelajaran Olah Raga khususnya senam lantai di
Sekolah Dasar.
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